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Izin dengan AIT Terluas

(ha)

(Jan - Sep 2026)

Izin Sawit
384.715,0

PBPH
300.333,0

Tumpang-Tindih Izin
283.161,0

Migas
172.405,0

Minerba
81.307,0

69.8%

Konservasi
17.5%

Lindung
12.6%

Api Berkobar di September

Dalam sebulan, luas area indikatif terbakar (AIT) melonjak
hampir dua kali lipat, dari 788,3 ribu hektare di  Agustus
menjadi 1,56 juta hektare di September. Luas AIT Januari-
September 2026 mencapai 2,54 juta hektare.

Kenaikan Luas AIT  Januari - September 2026

10 Provinsi dengan Area Indikatif Terbakar (AIT)

Terluas, Akumulasi Januari - September 2026

Total 10 Provinsi:  2.146.340 ha 
Sumber: Model AIT MADANI Berkelanjutan, 2026

1.561.013 ha

September 2026

788.279 ha

Agustus 2026

156,6 ribu ha

Key

Biodiversity Area

Ketapang (Kalbar)
Merauke (Papsel)

Pulang Pisau (Kalteng)
Kotawaringin Timur (Kalteng)

Kapuas (Kalteng)
Seruyan (Kalteng)

Ogan Komering Ilir (Sumsel)
Kotawaringin Barat (Kalteng)

Mappi (Papsel)
Sukamara (Kalteng))

268,889
234,285

148,546
103,951

94,153
83,322

61,969
60,004
58,933
56,747

10 Kabupaten dengan AIT terluas Januari - September 2026

AIT di Wilayah Izin 

(Jan - Sep 2026)

AIT di Fungsi Ekosistem

Gambut (ha)

(Jan - Sep 2026)

AIT di Kawasan Hutan (ha)

(Jan - Sep 2026)

Luar Izin
51,9%

Dalam Izin
48,1%

Hutan
Produksi

505 ribu ha

Hutan Alam

446,5 ribu ha

Area Pencadangan

Pangan & Energi

Sumber: Model Area Indikatif Terbakar MADANI Berkelanjutan, 2026

1.561.013 ha
788.279 ha

Luas area indikatif terbakar naik hampir 2x

lipat dari Agustus ke September 

FEG
995.021

Non FEG
1.544.255

101.349 ha
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